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Abstrak

Studi sebelumnya menemukan empat faktor pembentuk komitmen, yaitu religiusitas, 
organisasional, interpersonal, dan intrapersonal pada karyawan di amal usaha 
Muhammadiyah (AUM) bidang pendidikan. Namun ada beberapa keterbatasan pada 
penelitian tersebut, yakni (1) persoalan generalisasi hasil penelitian disebabkan tahap 
eksplorasi faktor secara bottom-up pada studi sebelumnya lebih banyak menggunakan 
pendekatan kualitatif, sehingga dinilai kurang robust secara metodologis; (2) belum 
mampu memposisikan derajat pengaruh pada setiap anteseden terhadap komitmen 
organisasi. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan studi lanjutan melalui pendekatan 
kuantitatif dengan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam secara letak geografis. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang lebih kompleks dari 
penelitian sebelumya dalam pemetaan konsep komitmen organisasi di amal usaha 
Muhammadiyah bidang pendidikan, serta orientasi pelatihan dan peningkatan komitmen 
organisasi yang merujuk pada evidence based. Subjek dalam penelitian ini adalah 
karyawan/guru/dosen di amal usaha Muhammadiyah bidang pendidikan di seluruh 
Indonesia yang berjumlah 790 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gender, 
tingkat pendidikan, serta aspek psikologis (organisasional, religiusitas, interpersonal, dan 
intrapersonal) memberikan pengaruh terhadap komitmen organisasi pada pekerja di Amal 
Usaha Muhammadiyah bidang pendidikan. Adapun besaran kontribusi dari keseluruhan 
variabel tersebut adalah 16.9% terhadap komitmen organisasi.

Kata kunci: Atribut Psikologis; Gender, Komitmen Organisasi; Muhammadiyah;   
Pendidikan 

The Antecedents of Organizational Commitment in 
Muhammadiyah’s  Philanthropy Movement in Education

Abstract

Previous studies found four factors that form commitment: religiosity, organizational, 
interpersonal, and intrapersonal among employees at Muhammadiyah’s philanthropy 
movement in education. However, there are some limitations to this research. (1) The 
generalization of the research results due to the bottom-up factor exploration stage 
in the previous study using more qualitative approaches, so it is considered less 
methodologically robust; (2) Has not been able to position the degree of influence on 
each antecedent to organizational commitment. Therefore, researchers will carry out 
further studies through a quantitative approach with more samples and geographically 
diverse samples. The results of this study are expected to provide benefits that are more 
complex than previous research in mapping the concept of organizational commitment 
in Muhammadiyah’s philanthropy movement in education and training orientation and 
increasing organizational commitment, which refers to evidence-based. This study uses a 
quantitative method, with the subjects in this study being employees/teachers/lecturers at 
Muhammadiyah charities in the education sector throughout Indonesia, amounting to 790 
samples. This study indicates that gender, level of education, and psychological aspects 
(organizational, religiosity, interpersonal, and intrapersonal) influence organizational 
commitment to workers at Muhammadiyah’s philanthropy movement in education. The 
total contribution of these variables is 16.9% to organizational commitment.

Keywords: Education; Gender; Muhammadiyah; Psychological Attributes 
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Pendahuluan 

Muhammadiyah telah lama mengetahui 
permasalahan kesenjangan sistem dan 
kualitas pendidikan di Indonesia (Nashir, 2010; 
Qodir, 2008). Hal inilah yang menjadi dasar 
Pendirian amal-amal usaha Muhammadiyah 
dalam bidang pendidikan di seluruh penjuru 
Nusantara, serta menempatkannya sebagai 
fokus utama dakwah Muhammadiyah. 
Komitmen Muhammadiyah yang begitu besar 
terhadap pendidikan dapat tercermin dalam 
jumlah lembaga pendidikan yang mereka 
miliki. Berdasar data yang dihimpun di laman 
Muhammadiyah (Ali, 2016), secara total 
Muhammadiyah memiliki 10523 lembaga 
pendidikan yang tersebar diseluruh penjuru 
nusantara. Lembaga-lembaga pendidikan 
itu antara lain sekolah luar biasa, pesantren, 
sekolah dasar dan menengah, taman kanak-
kanak, hingga perguruan tinggi. Jumlah ini 
setara dengan 91% dari total amal usaha 
Muhammadiyah dan melampaui akumulasi 
dari amal usaha Muhammadiyah lain dalam 
bidang sosial dan ekonomi.

Berbeda dengan di  lembaga lain, 
berkerja di Muhammadiyah seyogyanya 
diiringi dengan nilai-nilai spiritual. Nilai-
nilai spiritual itu adalah bentuk respon 
Muhammadiyah secara ideologis terhadap 
nilai-nilai bekerja yang sekuler. Di kampus-
kampus Muhammadiyah misalnya, dikenal 
Catur Dharma (i.e. penelitian, pengajaran, 
pengabdian dan kemuhammadiyahan) (Hafid 
& Fajariani, 2019). Dosen dan karyawan 
di kampus Muhammadiyah idealnya selain 
melaksanakan tugas sebagai dosen, mereka 
mesti menjadi teladan yang menjalankan 
seluruh perintah agama, dan memberi 
sumbangsih di organisasi Muhammadiyah/
Aisyiyah. Pula, mengingat Kampus sebagai 
lahan dakwah, tak jarang dosen ataupun 
karyawan Muhammadiyah perlu ikhlas 
menerima gaji yang dibawah upah standar (Ali, 
2017). Semua itu dilakukan karena bekerja 
di Muhammadiyah tidak semata mengharap 

imbalan materi yang sifatnya duniawi, namun 
juga orientasi kepada kehidupan sesudah 
mati. Ini lah yang menjadi alasan para 
pekerja  bertahan dan menjaga stabilitas 
amal usaha tempat mereka bekerja, serta 
menghidupi persyarikatan Muhammadiyah 
sepanjang hayat. Meskipun pada sisi yang 
lain mereka juga menghadapi tekanan 
ekonomi yang begitu kuat (Sonedi, 2013), 
serta ambiguitas antara logika neoliberal yang 
serba untung-rugi dengan spirit keislaman 
dan kemuhammadiyahan yang memosisikan 
bekerja sebagai ladang amal (Mulya, 2016; 
Sadeli 2012). 

Studi sebelumnya menyebutkan bahwa 
mayoritas intensi para pekerja berkomitmen 
di amal usaha Muhammadiyah berada pada 
level cukup tinggi (Mashuri & Sulaiman, 2021). 
Melalui pendekatan indigenous psychology 
studi tersebut juga memetakan beberapa 
anteseden pembentuk komitmen organisasi 
yang dimiliki oleh para pekerja, yaitu faktor 
religiusitas, organisasional, interpersonal, dan 
intrapersonal. Menariknya, religiusitas menjadi 
faktor pembentuk komitmen yang  paling 
familiar dibandingkan faktor-faktor lainnya. 
Hasil ini tentu berbeda jika merujuk pada 
berbagai literatur organizational commitment 
lainnya yang menempatkan faktor organisasi, 
kepribadian, motif personal sebagai anteseden 
utama (Bodjrenou et al., 2019; Fu et al., 2020; 
Lok & Crawford, 2001; Spanuth & Wald, 2017). 
Beberapa studi meta analisis pada dasarnya 
telah menjelaskan bahwa anteseden komitmen 
organisasi sangat bervariasi dan cenderung 
tidak konsisten. Kontekstualisasi dan basis 
organisasi menjadi penyebab atas kondisi 
tersebut (Graham & Nafukho, 2010; Jabri & 
Ghazzawi, 2019). 

Organizat ional commitment  dapat 
dipahami sebagai sebuah intensi dan perilaku 
individu untuk menjalankan kewajiban 
organisasional secara optimal, serta berupaya 
menjaga stabilitas organisasi dalam kondisi 
apapun. Lebih lanjut dijelaskan bahwa individu/
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karyawan yang memiliki organizational 
commitment cenderung memiliki kesediaan 
memberikan waktu, tenaga, dan pikirannya 
untuk menjadikan organisasi mereka berdaya 
saing serta terjaga eksistensinya (Meyer & 
Herscovitch, 2001). Perspektif organizational 
commitment menjelaskan bahwa seorang 
karyawan berkomitmen dengan tiga cara/
alasan yang berbeda/terdikotomi, atau 
merupakan akumulasi dari tiga alasan tersebut 
secara simultan, yaitu normative organizational 
commitment, continuance organizational 
commitment, dan affective organizational 
commitment (Bodjrenou et al., 2019; Fu et 
al., 2020; Graham & Nafukho, 2010; Jabri & 
Ghazzawi, 2019; Lok & Crawford, 2001; Meyer 
& Herscovitch, 2001; Spanuth & Wald, 2017).

Sebelumnya, peneliti telah melakukan 
studi  eksplorasi  anteseden komitmen 
organisasi pada pekerja di amal usaha 
Muhammadiyah bidang pendidikan dan 
menemukan empat faktor  pembentuk 
komitmen, yaitu religiusitas, organisasional, 
interpersonal, dan intrapersonal. Pertama, 
faktor religiusitas menekankan pada komitmen 
organisasi yang dilandasi oleh nilai-nilai 
keagamaan (Mashuri & Sulaiman, 2021). 
Individu yang berkomitmen pada faktor 
ini cenderung berkomitmen dikarenakan 
organisasi telah memfasilitasi peningkatan 
peri laku dan dimensi religiusitas pada 
diri mereka. Kedua, faktor organisasional 
merupakan kondisi internal amal usaha 
Muhammadiyah yang menstimulasi intensi 
karyawan untuk berkomitmen terhadap 
organisasi, yaitu kemapanan organisasi, 
identitas organisasi, kohesivitas kelompok, 
visi yang progresif, personal development, 
serta kaderisasi dan regenerasi.  Faktor ini 
terdiri dari dimensi ideologis, intelektual, ritual, 
dan pengalaman. Ketiga, faktor interpersonal 
yang merepresentasikan adanya resiprositas 
positif dalam relasi sosial pada amal usaha 
Muhammadiyah sehingga memberikan 
dampak bertahannya individu di dalam 
organisasi. Ke-empat, faktor intrapersonal 

yang menjelaskan bahwa individu yang 
memilih berkomitmen terhadap organisasi 
dikarenakan sikap filantropi secara personal, 
kepedulian terhadap organisasi, serta 
merasa bahwa organisasi telah membantu 
meningkatkan self-esteem mereka.

Kajian tentang komitmen organisasi di 
Indonesia sendiri sudah cukup melimpah, 
namun mayoritas berada pada konteks profit 
organization, sehingga hal tersebut belum 
menggambarkan organisasi keislaman yang 
spesifik seperti yang ada pada penelitian ini 
(Adhan et al., 2020; Andika, 2018; Muis et 
al., 2018; Nasution, 2017; Purwanto et al., 
2021; Ramli & Yudhistira, 2018). Sebelumnya, 
peneliti telah melakukan studi eksplorasi. 
Namun ada beberapa keterbatasan pada 
penelitian tersebut, yakni (1) persoalan 
generalisasi hasil penelitian disebabkan tahap 
eksplorasi faktor secara bottom-up pada studi 
sebelumnya lebih banyak menggunakan 
pendekatan kualitatif, sehingga dinilai kurang 
robust secara metodologis; (2) belum mampu 
memposisikan derajat pengaruh pada setiap 
anteseden, termasuk di dalamnya faktor 
demografi terhadap komitmen organisasi. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 
ini adalah menguji aspek demografis (jenis 
kelamin dan tingkat pendidikan), serta atribut 
psikologis dari komitmen organisasi di Amal 
Usaha Muhammadiyah (organisasional, 
religiusitas, interpersonal, dan intrapersonal). 
Peneliti menilai ada korelasi antara faktor 
demografis tersebut dan atribut psikologis yang 
disebut di atas terhadap komitmen organisasi 
pekerja di amal usaha Muhammadiyah bidang 
pendidikan. Pada studi lanjutan ini, peneliti 
akan menggunakan metode kuantitatif dengan 
jumlah sampel yang lebih besar dengan 
kondisi sebaran geografis sampel yang lebih 
bervariasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat yang lebih kompleks 
dari penelitian sebelumya dalam pemetaan 
konsep komitmen organisasi di amal usaha 
Muhammadiyah bidang pendidikan, serta 
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orientasi pelatihan dan peningkatan komitmen 
organisasi yang merujuk pada evidence based.

Metode

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk melihat pengaruh faktor-
faktor pembentuk organizational commitment 
pada pekerja di amal usaha Muhammadiyah 
yang telah ditemukan pada studi eksplorasi 
sebelumnya (Mashuri & Sulaiman, 2021). 
Pertama, peneliti akan menguji variabel 
dari atribut demografis, yaitu jenis kelamin 
dan tingkat pendidikan.Variabel selanjutnya 
adalah at r ibut  ps iko log is  pembentuk 
organizational commitment yang telah 
ditemukan pada studi sebelumnya, yaitu faktor 
religiusitas, organisasional, interpersonal, dan 
intrapersonal.

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 
individu yang sedang bekerja pada amal 
usaha pendidikan Muhammadiyah di seluruh 
Indonesia dan bersedia untuk mengisi 
kuesioner yang diberikan. Convenience 
samp l ing  d igunakan  sebaga i  tekn ik 
pengambilan data pada partisipan di seluruh 
Indonesia. Sosiodemografis partisipan terdiri 
dari jenis kelamin dan jenjang pendidikan. 
Peneliti mendapatkan sebanyak 790 partisipan 
dengan mengandalkan jejaring dan relasi 
persyarikatan Muhammadiyah di berbagai 
amal usaha Muhammadiyah di seluruh 
Indonesia. Selain itu, setiap partisipan juga 
telah diminta persetujuannya untuk mengisi 
instrumen penelitian yang didistribusikan 
secara daring menggunakan platform Google 
form melalui berbagai sosial media. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 
uji regresi berganda.

Tabel 1. Karakteritik Partisipan Penelitian
Karakteristik Jumlah (N) Persentase (%)
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 250 31.6
2. Perempuan 540 68.4

Pendidikan
1. SD 0 0
2. SMP 4 0.5
3. SMA/SMK-Sederajat 296 37.5
4. Diploma 25 3.2
5. Sarjana 339 42.9
6. Magister 114 14.4
7. Doktoral 12 1.5

Pengukuran

Penelitian ini menggunakan beberapa 
skala/kuesioner sebagai instrumen penelitian, 
yaitu organizational commitment questionnaire 
yang disusun oleh Allen & Meyer, (1990). 
Skala tersebut tersusun atas tiga komponen, 
yaitu affective, normative, dan continuance 
commitment yang bersifat unidimensional, 

serta telah diuji properti psikometrisnya oleh 
(Fauziah, 2018). Peneliti juga mengonstruksi 
instrumen lainnya yang merepresentasikan 
atribut psikologis, yaitu faktor religiusitas 
(17 aitem skala), organisasional (20 aitem), 
interpersonal (14), dan intrapersonal (8 aitem) 
dengan merujuk pada studi sebelumnya yang 
telah dilakukan. Skala tersebut kemudian 
diuj icobakan dan di l ihat val idi tas dan 
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reliabilitasnya. Berdasarkan hasil pengujian 
validitas didapatkan bahwa 59 aitem alat 
ukur untuk variabel pada atribut psikologis 
memiliki hasil koefisien inter-korelasi yang 
sudah dianggap memuaskan, yaitu di atas 0.30 
(Azwar, 2008). Sementara hasil uji reliabilitas 
alpha-Cronbach adalah α = 0.875. Berikut 
adalah contoh aitem dari beberapa atribut 
psikologis yang diteliti;

Saya meyakini dengan Bermuhammadiyah 
maka saya sedang menyiapkan tabungan 
di akhirat (faktor religiusitas)

Prinsip kerja di Muhammadiyah untuk 
ber lomba- lomba dalam kebaikan 
membuat saya termotivasi untuk berkarya 
lebih baik (faktor organisasional).  

Hasil

Hipotes is  pene l i t ian  yang u tama 
mengenai faktor religiusitas, organisasional, 
interpersonal, dan intrapersonal yang dinilai 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi 
pekerja di Amal Usaha Muhammadiyah 
bidang pendidikan diuji dengan regresi linier 
berjenjang dimana skor komitmen organisasi 
dimasukkan sebagai variabel dependen 
dan variabel prediktor secara berurutan 
dimasukkan dalam dua blok yang disusun 
secara hierarkis. Blok model pertama yang 
dimasukkan ke dalam regresi berjenjang 
terdiri dari dua karakteristik demografis; yakni 
jenis kelamin (0 = perempuan, 1 = laki-laki), 
pendidikan (0 = non universitas, 1 = universitas) 
yang dikonversi menjadi variabel dummy. 
Blok model kedua dengan memasukkan 
skor skala dari karakteristik psikologis; faktor 
religiusitas, organisasional, interpersonal, dan 
intrapersonal yang pada studi sebelumnya 
melalui pendekatan indigenous psychology 
dinilai memberikan pengaruh terhadap 
komitmen organisasi pekerja. Urutan variabel 
yang dimasukkan ke dalam model secara 
konseptual, dimulai dengan karakteristik 
demografis kemudian diikuti oleh karakteristik 
psikologis. Setiap variabel diuji signifikansi 

menggunakan koefisien tidak terstandar (B) 
dan standar (β) dan setiap blok efektifnya (R2 
) dan perubahan perhitungan varian (ΔR2). 
Signifikansi statistik yang ditetapkan adalah 
p < 0,05.

Keterkaitan Karakteristik Demografis dan 
Karakteristik Psikologis terhadap Komitmen 
Organisasi Pekerja/Karyawan di Amal Usaha 
Muhammadiyah

Model pertama dari prediktor yang 
disertakan dalam regresi berjenjang terdiri 
dari karakteristik demografis (jenis kelamin 
dan jenjang pendidikan) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasi (F (5,784) = 8,38; p < 0,01). Secara 
parsial, jenis kelamin dan jenjang pendidikan 
secara signif ikan mampu memprediksi 
tingkat komitmen organisasi. Pada variabel 
jenis kelamin, komitmen organisasi di amal 
usaha muhammadiyah bidang pendidikan 
dinilai lebih mampu diprediksi oleh karyawan 
berjenis kelamin perempuan dibandingkan 
laki-laki. Sementara pada jenjang pendidikan 
didapatkan hasil bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan karyawan, apalagi mereka yang 
merupakan lulusan perguruan tinggi, maka 
semakin tinggi pula komitmen organisasi 
karyawan. Model pertama memprediksi 
sebesar 5,1% dari  var iabel komitmen 
organisasi. 

Model kedua memasukkan karakteristik 
psikologis sebagai prediktor komitmen 
organ isas i  ya i tu ,  fak to r  re l ig ius i tas , 
o r g a n i s a s i o n a l ,  i n t e r p e r s o n a l ,  d a n 
intrapersonal. Secara simultan, karakteristik 
psikologis berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasi (F (11,778) = 14,42; p 
< 0,01). Model kedua memberikan tambahan 
kontribusi sebesar 11,9% untuk variasi yang 
dapat menjelaskan komitmen organisasi. 
Dengan demikian, model akhir 16,9% dari 
varian yang dapat menjelaskan komitmen 
organisasi. 
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Tabel 2. Koefisien regresi variabel demografis dan variabel psikologis terhadap Komitmen 
Organisasi Karyawan AUM Bidang Pendidikan
Variabel B SE β t R2 ΔR2 ΔF
Model 1 0.051 0.051 8.3**

Jenis Kelamin -1.71 0.30 -0.20 -5.75**
Tingkat Pendidikan 0.81 0.37 0.10 2.18**

Model 2 0.169 0.119 18.5**
Faktor Religiusitas 0.52 0.06 0.31 9.23**
Faktor Organisasional 0.64 0.09 0.27 7.23**
Faktor Interpersonal 0.12 0.04 0.12 2.78**
Faktor Intrapersonal 0.29 0.08 0.10 2.35**

**p<0.01

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
beberapa data demografi, seperti jenis kelamin 
dan tingkat pendidikan secara simultan 
mampu memprediksi komitmen organisasi 
pada pekerja di amal usaha Muhammadiyah 
bidang pendidikan dengan jumlah sumbangsih 
sebesar 5.1%. Jika dilihat secara parsial, studi 
ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
lebih diprediksi oleh karyawan berjenis kelamin 
perempuan daripada lelaki. Berdasarkan hal 
tersebut, studi longitudinal pada berbagai 
konteks organisasi mengungkapkan hasil yang 
bertentangan, bahwa terdapat kecenderungan 
laki-laki memiliki komitmen yang lebih 
tinggi daripada perempuan. Namun ketika 
menelaah pada atribut pekerjaannya, laki-
laki cenderung lebih berkomitmen ketika 
organisasi menuntut pada atribut otonomi 
dan pemberian penghargaan atas kinerja 
yang optimal. Sehingga laki-laki cenderung 
melihat preferensi pekerjaan yang lebih 
menjanjikan. Sementara perempuan memiliki 
komitmen lebih tinggi ketika organisasi 
tempatnya bekerja berorientasi afiliasi sosial, 
pembinaan relasi, dan mengakomodasi ikatan 
kekeluargaan antar-karyawan (Bashir & Gani, 
2020; Marsden et al., 1993). Penelitian tersebut 
cukup relevan dengan hasil yang didapatkan, 
mengingat orientasi bekerja di amal usaha 
Muhammadiyah cukup menekankan pada 
pembinaan kekeluargaan dalam lingkup 

persyarikatan, kolektivisme yang cukup tinggi, 
serta stimulasi pada konsep amar ma’ruf nahi 
munkar pada lingkup keluarga. 

Pada studi yang lain juga dijelaskan 
bahwa perempuan lebih mumpuni pada 
dimensi komitmen afektif dan normatif, yaitu 
pertimbangan keterikatan secara emosional 
dan internalisasi nilai-nilai dalam organisasi 
yang menjadikan seorang karyawan tetap 
berkomitmen terhadap organisasinya (Khalili 
& Asmawi, 2012; Sloan, 2017). Riset ini 
juga menunjukkan besarnya peran nilai-nilai 
keislaman yang diinternalisasi secara kognitif 
dan afektif oleh para pekerja perempuan 
di amal usaha Muhammadiyah bidang 
pendidikan, dan kemudian memberikan 
dampak terhadap komitmen mereka dalam 
bekerja. Sementara laki-laki memang memiliki 
porsi komitmen yang lebih besar pada dimensi 
continuance commitment (Promsri, 2018).

Lebih lanjut, studi ini juga mengungkapkan 
bahwa komitmen organisasi lebih mampu 
diprediksi oleh karyawan dengan lulusan 
perguruan tinggi. Artinya, semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula 
komitmen organisasi karyawan di amal usaha 
Muhammadiyah bidang pendidikan. Hasil ini 
berbeda dengan beberapa studi sebelumnya 
yang menyatakan bahwa karyawan dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi cenderung 
memiliki komitmen organisasi lebih rendah; 
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dikarenakan kualifikasi akademik tersebut 
dapat meningkatkan kepercayaan dan harga 
diri mereka, sehingga turut mempengaruhi 
harapan sosial karyawan terhadap pekerjaan. 
Hal itu juga membuat mereka menginginkan 
lebih banyak kesempatan perkerjaan dan 
peningkatan karir (Bashir & Gani, 2020; 
Chen & Francesco, 2000). Perbedaan hasil 
studi ini menguatkan orientasi bekerja di 
Muhammadiyah tidak semata mengharapkan 
konsekuensi yang bersifat material, namun juga 
orientasi kepada bentuk-bentuk immaterial, 
seperti relasi, kesejahteraan psikologis, 
kebahagiaan, dan kehidupan setelah kematian 
(Ali, 2017; Hafid & Fajariani, 2019). Hal ini 
juga semakin menegaskan bahwa tingkat 
pendidikan yang tinggi justru menjadikan 
karyawan mampu meng in te rna l i sas i 
keberadaan mereka di Muhammadiyah untuk 
tidak hanya aktualisasi diri secara personal 
melainkan mempertimbangkan kemaslahatan 
organisasi lebih panjang, juga terkait dengan 
sumbangsih mereka untuk umat dan bangsa 
yang lebih kompleks. Studi, dengan demikian 
dapat dijadikan dasar bahwa komitmen pada 
organisasi dengan basis keagamaan memiliki 
karakteristik yang spesifik dibandingkan 
organisasi konvensional pada umumnya.

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjuk-
kan bahwa atribut psikologis yang diteliti, yaitu 
religiusitas, organisasional, interpersonal, 
intrapersonal secara simultan maupun 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasi karyawan; dengan nilai 
sumbangsih sebesar 11.9%. Dengan demikian, 
faktor demografi dan atribut psikologis 
jika dikalkulasikan memberikan kontribusi 
sebesar 16.9% terhadap komitmen organisasi 
karyawan di amal usaha Muhammadiyah 
bidang pendidikan. Angka tersebut dinilai 
masih cukup rendah. Artinya, masih terdapat 
83.1% variabel-variabel lainnya yang mampu 
memprediksi derajat komitmen organisasi 
karyawan dalam konteks penelitian ini. 
Faktor-faktor lain tersebut yang tidak diteliti 
dan berpotensi memberikan pengaruh adalah 

orientasi jangka panjang pengembangan 
organisasi di masa yang akan datang serta 
tipe kepribadian individu yang dinilai cukup 
menentukan komitmen organisasi (Bodjrenou 
et al., 2019; Fu et al., 2020; Lok & Crawford, 
2001; Spanuth & Wald, 2017). Selain itu, 
pemberdayaan karyawan pada kegiatan 
yang bersifat konstruktif dan meningkatkan 
kompetensi mereka juga dini lai  dapat 
menstimulasi tumbuhnya komitmen organisasi 
(Judeh et al., 2022). Beberapa studi juga 
menambahkan bahwa emotional attachment, 
economic motivations, dan tekanan secara 
normatif dalam lingkungan organisasi (Singh et 
al., 2022); terpenuhinya organizational justice, 
dala hal ini adalah serangkaian atribut-atribut 
keadilan dalam organisasi terhadap karyawan 
(Sun et al., 2022); serta tipe kememimpinan, 
seperti servant leadership dan resonant 
leadership yang juga dinilai dapat memberikan 
kontribusi terhadap komitmen organisasi 
(Judeh et al., 2022; Li & Xie, 2022)

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa gender, 
tingkat pendidikan, serta atribut psikologis 
(organisasional, religiusitas, interpersonal, dan 
intrapersonal) memberikan pengaruh terhadap 
komitmen organisasi pada pekerja di Amal 
Usaha Muhammadiyah bidang pendidikan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal 
kepekaan terhadap karakteristik amal usaha 
Muhammadiyah pada setiap daerah yang juga 
dipengaruhi oleh faktor kultural.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi 
bahwa penting bagi amal usaha Muhammadiyah 
untuk memperhatikan variasi gender dan 
tingkat pendidikan serta internalisasi aspek 
psikologis; seperti religiusitas, keterampilan 
interpersonal, dan kecakapan intrapersonal 
yang menjadi atribut pribadi individu dalam 
proses rekrutmen, penempatan unit kerja, 
serta proses mutasi dan promosi. Selanjutnya, 
kajian lebih komprehensif sangat dibutuhkan 
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untuk pengembangan organisasi, dalam hal 
ini adalah persyarikatan Muhammadiyah, 
khususnya amal usaha Muhammadiyah 
yang bergerak di bidang pendidikan; dengan 
mengambil variabel/anteseden yang lebih 
beragam dan belum dikaji dalam penelitian ini.  
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